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MOTTO

”Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya” (QS At-Tin Ayat 4)
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PELAKSANAAN PENDIDIKAN INKLUSI ANAK USIA DINI
DI TK PUTRA HARAPAN BANTARSOKA PURWOKERTO

FATIMAH AZZAHROH
NIM. 1522406045

ABSTRAK

Pendidikan Inklusi merupakan salah satu bentuk pendidikan yang
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan anak
pada umumnya. Pada dasarnya semua anak mempunyai hak sama dalam hal
memperoleh pendidikan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusi anak usia dini di TK Putra Harapan
Bantarsoka Purwokerto?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
proses pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Putra Harapan Bantarsoka
Purwokerto dalam beberapa kegiatan.

Penelitan ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh) dengan
pendekatan kualititaf di TK Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto Kabupaten
Banyumas. Objek penelitiannya yaitu pelakasanaan pendidikan inklusi anak usia
dini. Subjek penelitian yaitu peserta didik, kepala sekolah, dan guru TK Aisyiyah
Karanglewas Kidul. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawacara dan
dokumentasi. Metode observasi dengan mengamati pelaksanaan pendidikan
inklusi, metode wawancara untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam
tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Putra Harapan Purwokerto, dan
metode dokumentasi sebagai penunjang dalam penelitian. Analisis datanya
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pendidikan di TK Putra
Harapan mempunyai beberapa kegiatan yaitu: Pertama, pelaksanaan pendidikan
inklusi dalam pembelajaran menggunakan model pullout yaitu siswa ABK belajar
bersama dengan siswa reguler namun sewaktu-waktu dipindahkan ke kelas inklusi
untuk mendapatkan pembelajaran khusus oleh GPK. Kedua, pelaksanaan
pendidikan inklusi dalam kegiatan parenting berupa konsultasi yang dilakukan
dengan mempertemukan orangtua dengan salah satu konsultan dari luar sekolah.
Kegiatan ini biasaya dilakukan selama dua kali salam satu tahun. Kefiga,
pelaksanaan pendidikan inklusi dalam strategi membantu siswa ABK diadakannya
terapi wicara dan deteksi anak usia dini. Terapi wicara dilakukan dua kali dalam
seminggu dan melakukan kerjasama dengan terapis dari salah satu rumah sakit di
Purwokerto. Sedangkan deteksi dini dilakukan sebelum siswa memasuki sekolah
TK Putra Harapan Purwokerto.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusi, Anak Usia Dini.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini menurut National Association for the Education Young
Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini atau “early childhood”
merupakan anak yang berada usia nol sampai delapan tahun. Pada masa
tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai
aspek dalam rentan waktu kehidupan manusia'. Pada masa inilah anak berada
pada usia emas (golden age) dimana perkembangan dan kecerdasan anak
berlangsung.

Golden Age (masa emas) adalah masa anak usia dini untuk
mengekplorasikan hal-hal yang ingin mereka lakukan, masa golden age
merupakan masa yang paling penting untuk menumbuhkan karakter anak.’
Pada usia ini anak juga berada pada usia yang tepat untuk menumbuhkan
perkembangan fisik, bahasa, sosial emosional, seni, dan nilai-nilai agama dan
moral. Untuk itu pendidikan pada masa ini sangat diperlukan agar
perkembangan pada semua aspek dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu cara untuk
menumbuhkan perkembangan fisik dan kecerdasan anak secara optimal.
Dalam Undang-Undang pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini
dinyatakan bahwa “l) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar; 2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, non-formal, dan informal; 3) Pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat; 4)
Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non-formal: KB, TPA, atau bentuk

lainnya yang sederajat; 5) Pendidikan anak usia dini jalur informal: pedidikan

' Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), hlm. 1.

? Miftahul Achayal Kertamuda, Golden Age, ( Jakarta: Elax Media Komputindo, 2015),
hlm. 2.



keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan; 6) Ketentuan
mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan
pemerintah.”

Pendidikan adalah hak seluruh warga Negara tanpa membedakan asal
usul status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang, termasuk anak-
anak yang mempunyai kelainan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hak anak untuk memperoleh
pendidikan dijamin penuh tanpa adanya diskriminasi termasuk anak-anak
yang mempunyai kelainan atau anak yang berkebutuhan khusus.”

Menurut Lynch menyatakan, anak berkebutuhan khusus adalah semua
anak yang mengalami gangguan fisik, mental, atau emosi atau kombinasi dari
gangguan-gangguan tersebut sehingga mereka membutuhkan pendidikan
secara khusus.” Oleh karena itu pemerintah memberikan kesempatan kepada
anak-anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pelayanan pendidikan
tanpa melihat adanya perbedaan pada fisik maupun mental, yaitu pendidikan
inklusi.

Pendidikan inklusi merupakan isu akses pendidikan bermutu untuk
anak-anak berkelainan khusus dan atau yang memiliki kebutuhan khusus yang
sangat menonjol.® Anak berkebutuhan khusus memiliki hak dalam pendidikan
yang sama seperti anak-anak yang lain. Pendidikan inklusi ini merupakan
sebuah wadah yang diberikan oleh pemerintah untuk anak-anak berkebutuhan
khusus. Sedangkan menurut Ainscow & Booth (dalam Stella  Olivia)
menyatakan bahwa, anak-anak yang dianggap sebagai anak berkebutuhan

khusus sebaiknya ditempatkan di sekolah umum yang sama dengan anak-anak

3 Undang-undang Pasal 28 Tentang Pendidikan Anak Usia Dini.

* Nur’aeni, Psikologi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Purwokerto: UM
Purwokerto Press, 2017), him. 1.

’ Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis Budaya Lokal, ( Jakarta:
Prenadamedia Group, 2017), hlm. 10.

® Ahmad Baedowi, Potret Pendidikan Kita, (Jakarta: PT. Pustaka Alvabet, 2015), hlm.73.



normal umumnya tujuan untuk mengembangkan kemampuan sosial keduanya
baik anak berkebutuhan khusus maupun anak normal.’

Adapun tujuan pendidikan inklusi menurut peraturan pemerintah
nomor 70 tahun 2009, yaitu: (1) memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya, (2) mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang
menghargai keaneragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.®

Dengan adanya pendidikan inklusi dapat menumbuhkan sikap saling
menghargai perbedaan fisik, emosional, mental dan sosial diantara masing-
masing anak normal maupun anak berkebutuhan khusus (ABK). Sekolah yang
menyelenggarakan  pendidikan inklusi harus dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman bagi anak dan menyiapkan metode maupun
strategi pembelajaran yang tepat.Untuk saat ini sekolah yang mengadakan
pendidikan inklusi masih terbilang tidak banyak. Karena sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi tentu saja banyak sekali hal-hal yang
perlu dipersiapkan baik dari segi pelayanan, sarana prasarana, maupun
kurikulum yang khusus tentang pendidikan inklusi.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang diperoleh peneliti dengan
ustadzah Nunik Muji Rahayuningsih, S. Pt pada tanggal 6 Februari 2019,
menyatakan bahwa pendidikan inklusi di TK Putra Harapan telah
dilaksanakan sejak tahun 2006. Penerapan pendidikan inklusi menjadi sebuah
pengajaran kepada siswa agar memiliki sifat toleran terhadap keaneragaman di
sekitar mereka, terutama siswa non ABK terhadap teman ABK.Selain itu,
pendidikan inklusi dapat digunakan sebagai perluasan area interaksi anak

ABK bersama anak-anak normal lainnya sehingga dapat mengurangi rasa

" Stella Olivia, Pendidikan Inklusi untuk Anak-anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
CV. Andi Offset, 2017), hlm. 9.

¥ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009,
Tentang Pendekatan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.



kurang percaya diri pada ABK. Pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Putra
Harapan menggunakan kelas model pull out. Kelas model pull out adalah anak
berkebutuhan khusus belajar bersama anak non-berkebutuhan khusus di kelas
reguler, namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang
lain untuk belajar dengan guru pembimbing khusus (GPK). TK Putra Harapan
menerima anak berkebutuhan khusus yang beragam yaitu, tuna netra, tuna
rungu, ADHD, gangguan motorik, speech delay, down syndrome, berkesulitan
belajar, dan lain sebagainya.

Aktivitas yang dilakukan dalam ruangan kelas khusus inklusi biasanya
berupa pembelajaran yang lebih menekankan sistem motorik dan kognitif anak
seperti belajar menggunting, meronce, menyusun balok-balok, menulis
sederhana dan lain sebagainya.Kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh
guru tergantung pada jenis anak berkebutuhan khusus tersebut karena setiap
anak memiliki tingkat kemampuan dan kebutuhan yang berbeda-beda
sehingga jenis kegiatan pembelajarannyapun berbeda.Misalnya, 1) Anak yang
mengalami gangguan pendengaran melakukan kegiatan kognitif melatih
kemandirian yaitu menyusun huruf dan angka pada papan kancing secara
mandiri, melakukan kegiatan finger painting, menggambar dengan cat poster.
2) Anak yang mengalami ADHD melakukan kegiatan motorik yang berupa
mencoret bebas dengan krayon, melakukan kegiatan finger painting, melipat
kertas, melompat di atas trampoline, dan lain-lain. 3) Anak yang mengalami
gangguan down syndrome melakukan kegiatan kognitif berupa memindahkan
barang ke tempat lain, menjiplak bentuk geometri. 4) Anak yang mengalami
gangguan motorik melakukan kegiatan berupa mengangkat benda-benda kecil
dan memindahkannya, menyusun paku tumpul pada papan keterampilan jari,
menyusun balok, dan lain sebagainya. 5) Anak yang mengalami gangguan
speech delay melakukan kegiatan terapi wicara, kegiatan-kegiatan motorik
seperti menyusun kancing secara lurus, dan lain-lain.”

Selain itu, TK Putra Harapan memiliki program layanan penunjang

pendidikan inklusi yang sangat beragam, program-program tersebut antara

? Hasil Observasi pada tanggal 6 Februari 2019.



lain: pendampingan psikologi orangtua/ konsultasi, terapi wicara, program
pendampingan individual (PPI) bersama Guru Pembimbing Khusus (GPK),
dan konsultasi OT (tumbuh kembang) anak. Program layanan tersebut
dilaksanakan dengan adanya kerjasama antara guru dengan guru maupun guru
dengan orangtua sehingga program dapat terlaksana dengan baik. Kemudian
untuk memperlancar proses pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Putra
Harapan dibentuk tim khusus pelayanan pendidikan inklusi sehingga
pelaksanaan pendidikan tersebut dapat berjalan dengan lancar dan maksimal.
Program tersebut dilakukan untuk mengetahui perkembangan anak
berkebutuhan khusus setiap harinya.

TK Putra Harapan memiliki 6 kelas dan setiap kelas berisi 2 anak ABK
saja yang berumur sekitar 4-6 tahun, dari pihak sekolah membatasi anak
berkebutuhan khusus dikarenakan guru mempertimbangkan kekhususan ABK
itu sendiri. Tujuannya agar pendidik tetap mampu mengontrol keadaan kelas
reguler dengan tambahan anak berkebutuhan khusus. Sehingga nantinya
pembelajaran akan tetap berjalan dengan lancar. Lamanya proses
pembelajaran anak berkebutuhan khusus dibedakan dengan anak non-
berkebutuhan khusus..

Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Putra Harapan, pihak
sekolah menunjang kenyamanan aspek fisik, misalnya sekolah menyediakan
fasilitas pembelajaran yang nyaman, penataan lingkungan yang baik serta
menyediakan ruang khusus untuk anak berkebutuhan khusus mendapatkan
pembelajaran dari pendidik khusus. Sedangkan dari aspek sosial yang dapat
sekolah sediakan adalah dengan memberikan sikap keterbukaan, kesiapan
menerima konsultasi, dan keramahan.

Dengan demikian terkait dengan pelaksanaan pendidikan inklusi, TK
Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto merupakan salah satu sekolah yang
melaksanakan pendidikan inklusi di Kota Purwokerto. Maka dari itu, peneliti
akan melakukan penelitian mengenai ’Pelaksanaan pendidikan inklusi di TK

Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto”.



B. Definisi Operasional

Definisi oprasional bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

dan menghindari terjadinya kesalah pahaman arti dari masing-masing istilah

dan untuk mempermudah memahami isi dari skripsi ini. Adapun istilah yang

perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1.

Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan  inklusi merupakan model pendidikan yang
mengikutsertakan anak-anak yang berkebutuhan khusus untuk belajar
bersama-sama dengan anak-anak sebayanya di sekolah umum, dan pada
akhirnya mereka menjadi bagian dari masyarakat sekolah tersebut,
sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif. "

Sekolah inklusi dirancang untuk menjadi sekolah yang heterogen,
dan harapannya bisa menjawab semua kebutuhan individu dalam hal
pendidikan dalam konteks sosial yang sama, tidak ada persyaratan khusus
untuk bisa menjadi siswanya, di mana sekolah inklusi memang ditujukan
agar anak berkebutuhan khusus (ABK) bisa masuk ke sekolah biasa."!

Pendidikan Inklusi yang dimaksud oleh peneliti adalah sistem
layanan pendidikan yang melibatkan anak berkebutuhan khusus di
sekolahan umum untuk memperoleh pendidikan yang sama dengan anak-
anak biasa. Dalam sistem pendidikan inklusi terdapat pembelajaran yang
menciptakan pendidikan karakter yang beragam.

Anak Usia Dini

Anak usia dini atau anak yang berada pada usia antara 0-6 tahun
merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan
untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan Dbaik
perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan

intelektual, bahasa, motorik, dan sosial emosional."

' Budiyanto, Pengantar Pendidikan Inklusif Berbasis..., hlm. 15-16.
"' Stella Olivia, Pendidikan Inklusi untuk Anak..., hlm. 3.
"2 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak, (DKI Jakarta:

PT. Indeks, 2010), him. 1.



Sedangkan definisi anak usia dini menurut National Association
for the Education Young Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia
dini atau “early childhood” merupakan anak yang berada pada usia nol
sampai dengan delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan proses
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang
kehidupan manusia."

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini merupakan anak yang berusia dari usia 0-6 tahun yang membutuhkan
pendidikan agar semua aspek perkembangan mampu terstimulus dengan
baik. Karena pada dasarnya anak usia dini merupakan masa dimana tahap
pertumbuhan anak berlangsung secara cepat.

TK Putra Harapan

TK Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto merupakan salah satu
lembaga PAUD yang berlokasi di jalan KS Tubun Gang Slobor No. 3
Kober Kecamatan Purwokerto Barat.

Sebelum menjadi sebuah lembaga pendidikan formal TK Putra
Harapan merupakan Tempat Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan Tempat
Penitipan Anak (TPA).Pendiri TPQ tersebut sangat menyukai anak kecil
sehingga siswa yang belajar di tempat tersebut semakin banyak.Namun
kemudian ada permasalahan dalam TPQ, dikarenakan lembaga tersebut
bukan lembaga formal sehingga banyak siswa yang tidak berangkat
padahal pendidik yang mengajar sangat serius.Dari permasalahan tersebut,
kemudian mengadakan evaluasi dan merubah lembaga tersebut menjadi
sebuat Taman Kanak-Kanak (TK).

Pada saat ini TK Putra Harapan sudah mempunyai 6 kelas, guru 14
serta TU berjumlah 2 orang, serta 1 kepala sekolah. Sekolah ini sudah
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sehingga siswa yang mendaftar
di TK Putra Harapan banyak.

a. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi, misi, dan tujuan TK Putra Harapan Purwokerto sebagai berikut :

'3 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini..., hlm.1



Vist:

“Menjadi sekolah calon pemimpin”

Misi:

1)
2)

3)
4)
5)

Memiliki kemandirian, keberanian, dan kepercayaan diri yang kuat
Terwujudnya siswa yang sholih dan shalikhah serta berbakti dan
hormat kepada guru

Mempunyai kepedulian terhadap sesame dan lingkungan

Memiliki prestasi sesuai dengan minatnya

Tercapai ketuntasan dalam belajar sesuai dengan tahap-tahap yang

harus dilalui.

Tujuan TK Putra Harapan Purwokerto:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak, meliputi
aspek moral dan agama, sosial, emosional dan kemandirian,
kemampuan bahasa, kognitif, fisik/ motorik dan seni. Sejak dini
sebagai persiapan untuk hidup dapat menyesuaikan dengan
lingkungannya serta memiliki kesiapan untuk pendidikan dasar.
Terwujudnya siswa yang memiliki kemandirian dan memiliki
kesiapan untuk menempuh pendidikan dasar.

Terwujudnya siswa yang memiliki dasar-dasar pengetahuan
tentang Aqidah, Ibadah, dan Akhlagq.

Terwujudnya siswa yang memiliki kemampuan keaksaraan yang
memadai.

Terwudujnya siswa yang memiliki hafalan surat pendek minimal
25 surat.

Terwujdunya siswa yang memiliki hafalan doa harian dan
mengamalkan.

Terwujudnya siswa yang memiliki kemampuan problem solving
dengan stimulasi melalui kegiatan mengajar secara terpadu dengan
pendekatan belajar sambil bermain yang dikemasi pusat-pusat

pembelajaran.



8) Mewujudkan siswa yang memiliki kemampuan hafalan hadist

harian.

Jadi maksud dari judul skripsi pelaksanaan pendidikan anak usia dini
adalah suatu penelitian untuk mengetahui proses pembelajaran dengan konsep
pendidikan inklusi di TK Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto. Berdasarkan
pada uraian latar belakang tersebut, penulis akan kemukakan rumusan masalah
yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Inklusi Bagi Anak Usia Dini di TK

Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto?”’

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, peneliti akan
kemukakan rumusan masalah yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan

Inklusi Bagi Anak Usia Dini di TK Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto?”

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pelaksanaan
pendidikan inklusi bagi anaka usia dini di TK Putra Harapan Bantarsoka
Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan referensi dalam khasanah keilmuan pendidikan, terutama
dalam pengembangan pendidikan inklusi serta dapat dijadikan
motivasi dalam menumbuhkan kesetaraan dalam penyelanggaraan

sekolah inklusi.
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b. Manfaat Praktis
Dengan menyusun Metodologi Penelitian Kualitatif ini,
diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terkait pada umumnya,
dan khususnya bermanfaat untuk:
1) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai
bahan masukan dalam memberikan pemahaman kepada siswanya
tentang pentingnya sikap menghargai. Dapat menciptakan lembaga
pendidikan yang berkualitas yang akan menjadi percontohan bagi
sekolah-sekolah lain, dengan mendorong guru dalam menggunakan
pendekatan dan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran
inklusi.
2) Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu pendidikan dan dapat dijadikan bahan refernsi oleh peneliti

yang lain dalam pengembangan pendidikan inklusi khususnya.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bahasan atau bahan-bahan yang terkait
dengan suatu topik atau temuan dalam penelitian.'*
Adapun yang menjadi tinjauan pustaka pada skripsi ini adalah sebagai
berikut :

1. Skripsi karya Mayora Putriyani (2016), judul “Layanan Program
Parenting Dalam Pendidikan Inklusif di PAUD Inklusi Ahsanu Amala
Ngaglik Sleman Yogyakarta”. Penelitian dalam skripsi ini dilatar
belakangi oleh fenomena di dunia pendidikan yang masih kurang
memahami pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan khusus terutama
dari pihak orangtua. Pendidikan inklusif juga berperan dalam mendidik

orang tua agar anak-anak mereka tidak hanya memperoleh pendidikan di

' Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), hlm. 117.
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sekolah tetapi juga melalui orang tuanya sendiri, pendidikan dari orang
tuanya biasa disebut dengan program parenting. Perbedaan skripsi saudari
Mayora Putriyani lebih fokus pada layanan program parenting dalam
pendidikan inklusi, sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada proses
pelaksanaan pendidikan inklusi. Pada skrispi saudari Mayora Putriyani
subyek penelitiannya adalah PAUD Inklusi Ahsanu Amala Ngaglik
Sleman Yogyakarta, sedangkan subyek penelitian penulis di TK Putra
Harapan. Persamaan penelitiannya adalah sama-sama meneliti tentang
pendidikan inklusi dan menggunakan metode kualitatif. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Mayora Putriyani dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang pendidikan
inklusi. Perbedaannya adalah terletak pada fokus penelitian, dalam
penelitian Mayora Putriyani fokus penelitian berfokus pada layanan
program parenting, sedangkan peneliti yang dilakukan penelitian berfokus
pada pelaksanaan pendidikan inklusi.

Skripsi karya Titian Siti Nurjanah (2014), Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negri Purwokerto, dengan judul “Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Kelas Inklusi di Sekolah Dasar Islam Lentera Insan
Child Development And Education Center Cimanggis Depok Tahun
Pelajaran 2014”. Hasil penelitian Titian Siti Nurjanah bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan di sekolah tersebut cukup bervariasi yaitu
strategi pembelajaran kontekstual, kooperatif, team teaching, strategi
pembelajaran aktif jenis modelingthe way dan peer lesson. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Titian Siti Nurjanah dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang pendidikan inklusi.
Perbedaanya adalah pada fokus penelitian, dalam penelitian Titian Siti
Nurjanah fokus penelitian berfokus pada strategi pembelajaran di kelas
inklusi, sedangkan peneliti yang dilakukan berfokus pada pelaksanaan dan
pada penelitian oleh saudari Titian Siti Nurjanah di sekolah dasar (SD)

sedangkan peneliti melakukan penelitian disebuah TK.
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3. Skripsi karya Yusmani Nur Aini (2017), Program Studi Pendidikan
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
dengan judul Manajemen Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Mutiara Hati Kelompok Banharnegara dan Sekolah Dasar Islam
Terpadu An Nida Sokaraja Banyumas”. Hasil penelitian Yusmani Nur
Aini adalah dalam manajemen pendidikan inklusi sudah cukup baik. Pada
tahap-tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sudah terlaksana dengan baik. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Ha Yusmani Nur Aini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sama-sama membahas tentang pendidikan inklusi. Perbedaanya adalah
terletak pada fokus penelitian, dalam penelitian Yusmani Nur Aini
berfokus pada manajemen pendidikan inklusi di sekolah tersebut,
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada pelaksanaan

pendidikan inklusi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan
dibahas. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami proposal skripsi ini,
maka penulis akan membaginya kedalam beberapa bagian awal, bagian utama
dan bagian akhir.

Bagian utama skripsi dituangkan dengan sistematika tertentu yang
terdiri atas beberapa bab sesuai kebutuhan karena penelitian dalam penelitian
kualitatif, maka isinya meliputi:

BAB I yaitu Bab Pendahuluan, merupakan uraian tentang hal-hal yang
mendasari diperlukannya penelitian. Meliputi yaitu : latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB II berisi tentang landasaan teori penelitian yang dikemukakan.
Sub bab pertama berisi tentang pendidikan inklusi meliputi, pengertian

pendidikan inklusi, landasan pendidikan inklusi, prinsip pendidikan inklusi,
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karakterisrik pendidikan inklusi, faktor-faktor pendidikan inklusi. Sub bab
kedua berisi anak usia dini: pengertian anak usia dini, pendidikan anak usia
dini, karakteristik anak usia dini. Sub bab ketiga berisi anak berkebutuhan
khusus: pengertian anak berkebutuhan khusus, klasifikasi anak berkebutuhan
khusus,

BAB III berisi tentang metode penelitian yang digunakan peneliti
dalam proses penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber data, lokasi
dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data
dan teknik analisa data.

BAB IV berisi laporan hasil penelitian. Bagian pertama tentang
gambaran umum TK Putra Harapan Bantarsoka Purwokerto yang meliputi
letak geografis, sejarah berdiri, keadaan guru, karyawan, peserta didik, dan
sarana prasarana, serta visi dan misi TK Putra Harapan Bantarsoka
Purwokerto. Bagian kedua berisi penyajian data mengenai gambaran umum
pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak usia dini di TK Putra Harapan
Bantarsoka Purwokerto.

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup. Kemudian, bagian yang paling akhir meliputi daftar

pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan
tentang pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Putra Harapan Purwokerto,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan inklusi dalam pembelajaran
berupa perencanaan, proses dan evaluasi. Kegiatan tersebut mencakup
kegiatan membuat program kerja untuk guru pembimbing khusus yang dapat
berupa pertemuan rutin antara GPK dan kepala sekolah, konsultasi orangtua,
melakukan pullout yaitu pemberian materi pembelajaran di ruang khusus
inklusi dengan cara instensif oleh guru pembimbing khusus (GPK),
pembentukan kepengurusan kelas inklusi secara khusus di luar struktur
organisasi sekolah, penyusunan RPP untuk anak berkebutuhan khusus dalam
bentuk PPI, menyediakan ruang khusus untuk anak berkebutuhan khusus,
sedangkan dalam evaluasi berupa catatan anekdot dan observasi langsung.

Pendidikan inklusi dalam kegiatan parenting di TK Putra Harapan
Purwokerto berupa kegiatan rutinan yaitu konsultasi orangtua ABK dengan
konsultan khusus dari luar sekolah yang dilakukan dua kali dalam satu tahun
kemudian mengikutsertakan orangtua ABK dalam kegiatan outing class
seperti orangtua pada umumnya, meskipun siswa ABK sudah ada
pendampingan khusus.

Strategi yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu perkembangan
anak berkebutuhan khusus dengan mengadakan terapi wicara yang dilakukan
dua kali dalam seminggu dan dilakukan di ruang khusus inklusi oleh terapis
dari salah satu rumah sakit di Purwokerto dan menggunakan alat khusus
terapi, kemudian diadakan deteksi dini untuk peserta didik baru untuk
mengetahui perkembangan siswa sebelum masuk sekolah TK Putra Harapan

Purwokerto.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah TK Putra Harapan
Perlu mengadakan pelatihan-pelatihan terkait dengan pendidikan
inklusi bagi semua tenaga kependidikan yang berada di sekolah. Perlu
dilakukan pengembangan dan pembangunan sarana prasarana yang ramah
siswa berkebutuhan khusus sehingga aksesbilitas siswa berkebutuhan
khusus di sekolah menjadi semakin luas dan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus semakin terakomodasi dengan baik dan memerlukan
pengembangan evaluasi terkait dengan program inklusi.
2. Bagi peneliti selanjunya
Hendaknya menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan

penelitian sejenis.
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